BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan
dalam penelitan, informan dan objek penelitian, metode pengumpulan data,

prosedur penelitian, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data.

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Penelitian ~ kualitatif ~ merupakan ~ metode-metode  untuk
mengekplorasi dan memahami makna (sejumlah individu atau sekelompok
orang) yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Proses
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data spesifik
dari para informan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema
yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan
akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel
(Creswell, 2013). Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang hasil
data akhirnya berupa data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau dan perilaku yang diamati (Bogdan, R C & Taylor, 1975).
Definisi tersebut sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Moleong, bahwa
penelitian  kualitatif merupakan penelitian  yang memiliki tujuan  untuk
pemahaman terhadap fenomena yang dialami oleh informan penelitian seperti
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dengan
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah (Moleong, 2014).

3.2 Informan dan Objek Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai informan dan objek
penelitian yang akan dilakukan di SMK Negeri 1 Cimahi.
1.2.1 Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan sumber data yang akan diambil

informasinya sesuai dengan yang dilakukan pada pene litian. Penelitian yang
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dilakukan  yaitu untuk  mengetahui hasil dari implementasi media
pembelajaran WLFST pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik
konsentrasi Elektronika Industri SMK Negeri 1 Cimahi. Maka dari itu,
informan penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII A dan XIlI B
konsentrasi Elektronika Industri. Adapun untuk jumlah siswa yang menjadi
informan penelitian adalah 18 orang (9 orang kelas XIlI A dan 9 orang kelas
X1l B). Pertimbangan peneliti dalam menentukan jumlah informan penelitian
adalah bahwa setiap informan penelitian dalam waktu yang relatif singkat
dapat memberikan banyak informasi yang dibutunkan (Moleong, 2014).
(Patton, 2002) mengatakan juga bahwa desain kualitatif memiliki sifat yang
luwes, oleh sebab itu di dalam memilih jumlah sampel tidak ada aturan pasti
yang harus diambil untuk penelitian kualitatif. Jumlah sampel yang akan
diambil sangat tergantung pada apa yang dianggap bermanfaat dan dapat
dilakukan dengan waktu dan sumber daya yang tersedia.
1.2.2 Objek Penelitian

Objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian
sedang dilakukan dapat dinyatakan sebagai situasi sosial yang ingin diketahui
fenomena apa yang terjadi di dalamnya. Situasi sosial yang dimaksud adalah
aktifitas siswa pada kelas XII A dan XII B dalam penggunaan media
pembelajaran WLFST pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik
konsentrasi Elektronika Industri SMK Negeri 1 Cimahi, meliputi ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif.
1.2.3 Kelas XIl A

Pada kelas XIlI A, memilki populasi berjumlah 33 siswa dengan
jumlah 21 laki-laki dan 12 perempuan. Proses kegiatan pembelajaran mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik dilakukan pada setiap 1 minggu
sekali pada hari sabtu. Karateristik pada kelas ini sangatlah baik, seperti
mengikuti proses pembelajaran, kehadiran siswa pada proses pembelajaran
dan tata tertib.

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil 5 sampel siswa
berjenis laki-laki dan 4 sampel siswa berjenis perempuan. Pengambilan

sampel ini berdasarkan rekomendasi dan nilai rapor siswa sebelumnya pada
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semester ganjil dari guru mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik yaitu
pak Deni Anwar, S.Pd. Berikut ini merupakan tabel data informan sampel
skripsi pada kelas XII A.

Tabel 3.1 Data informan sampel skripsi pada kelas XII A

INFORMAN JENIS NILAI
KE KELAMIN
Psikomotor Kognitif

L 89 92
1
- L 88 91
3 L 89 92
4 L 87 90
5 L 87 90
6 P 87 90
7 P 84 87
3 P 84 87
9 p 83 88

124 Kelas XII B

Pada kelas XIlI B, memiliki populasi berjumlah 36 siswa dengan
jumiah 24 laki-laki dan 12 perempuan. Proses kegiatan pembelajaran mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik dilakukan pada setiap 1 minggu
sekali pada hari selasa. Karateristik pada kelas ini cukup baik, seperti
mengikuti proses pembelajaran, kehadiran siswa pada proses pembelajaran
dan tata tertib.

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil 5 sampel siswa
berjenis laki-laki dan 4 sampel siswa berjenis perempuan. Pengambilan
sampel ini berdasarkan rekomendasi dan nilai rapor siswa sebelumnya pada
semester ganjil dari guru mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik yaitu
pak Deni Anwar, S.Pd. Berikut ini merupakan tabel data informan sampel
skripsi pada kelas XII B.
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Tabel 3.2 Data informan sampel skripsi pada kelas XII B

INFORMAN JENIS NILAT
KE KEELAMIN
Psikomotor Kognitif

L 89 92
1
- P 89 92
3 L 89 92
4 L 87 90
< L 88 91
6 P 38 91
7 L 82 85
8 P 36 89
9 P 83 88

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi dalam metode pengumpulan data.
3.3.1 Observasi

Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam atau
mencatat baik dengan cara terstruktur maupun semistruktur (misalnya,
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang memang ingin diketahui oleh
peneliti)  aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian. Para peneliti Kkualitatif
juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai non
informan hingga informan utuh (Creswell, 2013). Observasi digunakan dalam
penelitian ini karena salah satu metode dalam pengumpulan data utama
penelitian  kualitatif adalah dengan menggunakan observasi. Selain itu,
observasi merupakan cara yang biasa digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh keyakinan tentang keabsahan data, karena dengan observasi
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peneliti akan mengamati sendiri dan mengalami langsung peristiwanya
(Moleong, 2014). Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati

fenomena yang terjadi saat media pembelajaran WLFST diterapkan.

3.3.2 Wawancara

Dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan face to face
interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan informan, mewawancarai
mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group interview (interview
dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari 6 sampai 8 informan per
kelompok. Wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-
pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) dan bersifat
terbuka (open ended) yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan
opini dari informan (Creswell, 2013).

Pada penelitian ini dilakukan wawancara bersifat terbuka, untuk
mendapatkan informasi yang bisa memperkuat hasil observasi dan menggali
informasi  yang lebih diantara informan satu dengan informan lainnya.
Wawancara dilakukan ketika pada saat informan telah di observasi oleh
peneliti.

3.3.3 Dokumentasi

Selama proses penelitian, peneliti  juga dapat mengumpulkan
dokumen-dokumen kualitatif. Dokumen ini bisa berupa dokumen publik dan
dokumen privat. Dokumen publik diantaranya seperti makalah atau koran,
dokumen privat diantaranya seperti diary, buku harian atau surat (Creswell,
2013). Dokumentasi merupakan catatan atau rekaman kejadian saat penelitian
dilakukan, dokumentasi juga bisa berupa foto, rekaman video atau audio.
Dokumentasi sudah sejak lama digunakan dalam penelitian karena dalam
banyak hal dokumen sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2014). Selain
itu, dokumentasi berguna untuk dijadikan bukti suatu pengujian. Dalam
penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah berupa foto dan rekaman

suara yang diambil pada saat pengambilan sampel data.
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3.3.4 Alat Bantu Pengumpulan Data
Dalam  melaksanakan  pengumpulan  data, baik itu dengan
menggunakan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. peneliti
membutuhkan alat atau instrumen. Berikut ini peralatan atau instrumen yang
dibutuhkan pada saat melakukan pengumpulan data.
1. Lembar observasi
Lembar observasi memiliki fungsi untuk memudahkan
observer dalam  mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
berdasarkan hasil pengamatan terhadap fenomena yang terjadi
pada informan penelitian saat pengujian atau penelitian sedang
berlangsung. Peneliti disini sebagai informan utuh, yaitu peneliti
menyembunyikan perannya sebagai observer. Sehingga pada saat
penelitian sedang berjalan informan tidak mengetahui adanya
observer yang menilai aktivitas kegiatan mereka (Creswell, 2013).
2. Lembar wawancara
Lembar  wawancara  digunakan untuk  mendapatkan
informasi  yang lebin mendalam, wawancara dilakukan untuk
memperkuat penilaian dari observasi atau bisa digunakan untuk
mendapatkan info-info lainya. Dalam lembar wawancara pada
penelitian ini  dibuat untuk mempermudah pekerjaan observer
dalam mewawancarai informan, wawancara Yyang digunakan
bersifat wawancara terbuka atau biasa disebut open-ended, yang
dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para
informan. Wawancara dilakukan langsung secara perorangan dan
berhadap-hadapan antara peneliti dengan informan (Creswell,
2013).
3. Voice Recorder dan Kamera (Gadget)
Untuk  mendokumentasikan  kegiatan  penelitian  atau

pengujian dalam bentuk rekaman suara dan foto.
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Prosedur Penelitian

Untuk  memperoleh informasi  yang dibutuhkan dari informan
penelitian mengenai hasil dari implementasi media pembelajaran WLFST
pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik di kelas XII SMK Negeri 1
Cimahi  konsentrasi Elektronika Industri, penelitian atau observasi akan

dilakukan sebanyak satu kali. Berikut ini merupakan alur dari penelitian.

............... tema penelitian, Studi literatur, Menentukan desain dan metode penelitian,
Menentukan obiek penelitian,
| Mempersiapkan Trainer dan Membuat Joobsheet trainer | @
| Expert Judgement Data
Alat dan . . .
Jobsheet Analisis data hasil belajar
layak?
I b
Menyusun instrumen penelitian Observasi Kesimpulan dan membuat laporan
{Afektif, Kognitif, Psikomotor)
| Expert Judaement |
lﬁ Tidak
1

Gambar 3.1. Alur penelitian.

Adapun untuk prosedur penelitian yang dilakukan adalah meliputi

tahapan persiapan dan pelaksanaan.

3.4.1 Tahap Persiapan
Berikut ini adalah persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan penelitian.
1. Peneliti melakukan uji coba produk, disini merupakan uji
kelayakan suatu produk. Pengujian kelayakan merupakan kegiatan

untuk menilai sebuah rancangan produk apakah efektif dalam
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mengatasi masalah atau tidak. Pengujian disini masih bersifat
penilaian berdasarkan pemikiran rasional. Uji kelayakan dapat
dilakukan dengan cara menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang
kompeten dibidang terkait dengan produk yang dikembangkan tadi
untuk menilai produk tersebut. Pengujian ini sering disebut expert
jugdement.

2. Mengumpulkan data atau informasi berkaitan dengan media
pembelajaran ~ WLFST, peneliti  melakukan kajian  secara
mendalam tentang media pembelajaran WLFST dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, dan internet.

3. Membuat skenario media pembelajaran WLFST pada mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik di kelas XII SMK Negeri
1 Cimahi konsentrasi Elektronika Industri untuk materi pembuatan
program dan uji coba program control robotik dengan
menggunakan salah satu mikrokontroler.

4. Mempersiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
skenario implementasi media pembelajaran WLFST, berupa video
demonstrasi, modul, serta alat dan bahan untuk menunjang
kegiatan pembelajaran.

5. Menentukan, menghubungi dan mengkonfirmasi pihak-pihak atau
sumber daya manusia yang terlibat dalam skenario penelitian yaitu
guru mata pelajaran, observer, dan konsultan ahli.

6. Menyusun lembar oberservasi dan lembar wawancara yang
didasari pada teori yang ada, guna menghindari adanya
penyimpangan dari tujuan dilakukannya penelitian.

7. Menentukan informan penelitian yang akan menjadi sumber data
dalam penelitian. Peneliti memilih 18 orang siswa kelas XII (9
orang XII A dan 9 orang XIlI B) konsentrasi Elektronika Industri
di SMK Negeri 1 Cimahi.

8. Menentukan  jadwal dan tempat pelaksanaan  penelitian

berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan informan penelitian,
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lalu meminta izin kepada pihak sekolah untuk mengadakan proses
penelitian.
9. Mempersiapkan peralatan yang menunjang Kkegiatan penelitian

seperti perlengkapan untuk dokumentasi dan wawancara.

3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Penelitian  dilaksanakan berdasarkan skenario yang dibuat yaitu
mengimplementasikan media pembelajaran WLFST pada mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Robotik untuk materi pembuatan program dan uji
coba program control robotik dengan menggunakan salah satu
mikrokontroler. Dalam pengumpulan informasi atau data yang dibutuhkan
untuk mengetahui hasil dari implementasi media pembelajaran tersebut,
peneliti menggunakan bantuan 1 observer atau pengamat yang sudah
ditentukan dan dipersiapkan untuk mengamati atau mengobservasi
aktifitas informan pada saat pelaksanaan atau penerapan media
pembelajaran  WLFST. Berikut skenario penerapan media pembelajaran
WLFST pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Robotik.
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 dan 19 April 2017
bertempat di workshop teknik Elektronika Industri SMK Negeri 1 Cimahi.
2. Skenario Penelitian
2.1. Materi
Kegiatan ini mencakup dari materi pembuatan program dan
uji coba program control robotik dengan menggunakan salah satu
mikrokontroler ~ (ATMEL89C51/52/,  ATMEGA8535, dan
PIC16F84A, PIC16F877).
2.2. Alat, Media, dan Sumber
Adapun peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran ini adalah:
a. Papan tulis / white board.
b. Spidol.

Adapun media yang dibutunkan dalam kegiatan pembelajaran ini adalah:
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a. LCD projector.

b. Laptop.

c. Bahan tayang.

d. Handbook trainer.

e. WLFST.

Adapun sumber belajar yang dibutunkan dalam kegiatan pembelajaran ini
adalah:

a. E-Book.

b. Internet.

2.3. Sumber Daya Manusia

a. Siswa 18 orang.

b. Asisten dan instruktur praktikum 1 orang.

c. Observer 2 orang.

d. Dokumenter 1 orang.

2.4. Alur
2.4.1. Kegiatan Pendahuluan (durasi 10 menit)

a) Membuka pelajaran dengan salam dan sapa.

b) Berdo’a bersama.

€) Memeriksa kehadiran siswa.

d) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

e) Menggali pengetahuan awal tentang materi yang akan dipelajari.

f) Menjelaskan Mind Maps materi yang akan disampaikan kepada siswa
kegiatan Inti

2.4.2. Kegiatan inti (durasi 160 menit)
2.4.2.1. Orientasi Masalah (Mengamati)

a) Guru, menggali pengetahuan siswa tentang pembuatan sistem robot
dalam teknik FElektronika Industri dan Otomasi Industri, khususnya
dalam hal ini mengenai pengolahan data input dan output proses dengan
menggunakan salah satu mikrokontroler yang ada pada WLFST.

b) Siswa, memperhatikan dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru.
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2.4.2.2. Pengumpulan Data dan Verifikasi (Menanya dan Mengumpulkan
Data)

a) Guru menjelaskan materi mengenai pembuatan sistem robot dalam
teknik Elektronika Industri dan Otomasi Industri, khususnya dalam hal
ini mengenai pengolahan data input dan output proses dengan
menggunakan salah satu mikrokontroler yang ada pada WLFST.

b) Siswa, berdiskusi serta memperhatikan penjelasan dari guru dan
bertanya kepada guru ketika tidak mengerti.

2.4.2.3. Pengumpulan Data  Melalui  Eksperimen  (Mengasosiasi  dan
Mengumpulkan Data)

a) Guru, memberikan soal kepada peserta didik mengenai pembuatan
sistem robot dalam teknik Flektronika Industri dan Otomasi Industri,
khususnya dalam hal ini mengenai pengolahan data input dan output
proses dengan menggunakan salah satu mikrokontroler yang ada pada
WLFST.

b) Siswa, mencatat dan berdiskusi secara acak melakukan percobaan
mengenai pembuatan sistem robot dalam teknik Elektronika Industri
dan Otomasi Industri, khususnya dalam hal ini mengenai pengolahan
data input dan output proses dengan menggunakan salah satu
mikrokontroler yang ada pada WLFST. Untuk menjawab soal yang
diberikan oleh guru.

c) Siswa yang lain, memeriksa tugasnya dan dipraktekan pada WLFST,
lalu mengujinya sebagai bahan penilaian guru.

d) Guru, menjelaskan mengenai  praktikum dari materi mengenai
pembuatan sistem robot dalam teknik Elektronika Industri dan Otomasi
Industri, khususnya dalam hal ini mengenai pengolahan data input dan
output proses dengan menggunakan salah satu mikrokontroler yang ada
pada WLFST. Beserta bahan-bahan vyang dibutunkan, langkah
percobaan dan tugas.

e) Siswa, memperhatikan dan mencatat yang disampaikan oleh Guru dan
menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam praktikum.

2.4.2.4. Pengorganisasian dan Formulasi Penjelasan (Mengasosiasi)
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a) Guru, menugaskan peserta didik melakukan penalaran dengan cara
menafSirkan dan mengidentifikasi hasil praktikum dari materi mengenai
pembuatan sistem robot dalam teknik Elektronika Industri dan Otomasi
Industri, khususnya dalam hal ini mengenai pengolahan data input dan
output proses dengan menggunakan salah satu mikrokontroler yang ada
pada WLFST.

b) Siswa, mengidentifikasi hasil praktikum yang telah dilakukanya.

2.4.2.5. Menganalisis Proses Inkuiri (Mengkomunikasikan)

a) Guru, menugaskan peserta didik untuk menjelaskan hasil praktikum
dari materi mengenai pembuatan sistem robot dalam teknik Elektronika
Industri dan Otomasi Industri, khususnya dalam hal mi mengenai
pengolahan data input dan output proses dengan menggunakan salah
satu mikrokontroler yang ada pada WLFST.

b) Siswa, menyajikan hasil praktikumnya dan melaporkan hasil praktikum
dalam bentuk laporan.

2.4.3. Penutup (durasi 10 menit)

a) Siswa, menanyakan hal-hal yang masih ragu dalam praktikum ataupun
dalam masalah pembuatan laporan.

b) Guru, membantu peserta didik untuk menjelaskan hal-hal yang
diragukan sehingga informasi menjadi benar dan tidak terjadi kesalah
pahaman dalam penyampaian isi materi.

¢) Guru, mereview dari awal masuk pertemuan dengan proses tanya jawab
dengan peserta didikk dan memberikan tugas untuk pertemuan
selanjutnya.

d) Guru, mengakhiri pembelajaran dan berdoa dipimpin oleh ketua kelas.

3. Susunan Kegiatan

Tabel 3.3 Susunan Kegiatan

No Waktu Nama Kegiatan
1 |07.00-07.10 | Kegiatan Pendahuluan
2 |07.10-09.45 | Kegiatan Inti
3 109.45-10.00 | Kegiatan Penutup
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3.5 Teknik Analisis Data

Rossman dan Rallis (1998) mengatakan bahwa Analisis data
merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan
menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Yang dimaksud dari
pernyataan ini adalah, analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses
pengumpulan data, interprestasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan
bersama-sama. Analisis data melibatkan pengumpulan data yang terbuka,
yang didasarkan pada pernyataan-pernyataan umum, dan analisis
informasi dari para informan (Creswell, 2013).

Menurut Bodgan dan Biklen Analisis data kualitatif adalah “suatu
upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja  dengan  data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain”. Dari pernyataan tersebut bahwa dalam
menganalisis data  kualitatif  harus memberikan gambaran tentang
pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian.
Dimana prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari
data yang didapat selama melakukan penelitian (Bodgan & Biklen, 2003).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Miles dan Huberman (1984,1994). Dalam metode ini analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Denzin & Eds, 2009). Analisis data
(Data analysis) terdiri atas tiga sub proses yang saling terkait yaitu,
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi

bisa dilihat pada gambar 3.2.
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Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan
Penggambaran
atau Verivikasi

Gambar 3.2. Komponen Analisis Data: Model Interaktif (Denzin & Eds, 2009)

Proses ini dilakukan sebelum tahap pengumpulan data, persisnya
pada saat menentukan rancangan dan perencanaan penelitian, sewaktu
proses pengumpulan data sementara dan analisis awal, serta setelah tahap
pengumpulan data akhir.

3.5.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data, berarti bahwa kesemestaan potensi yang dimiliki oleh
data disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini
dilakukan  ketika peneliti menentukan kerangka kerja  konseptual
(conceptual framework), pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen
penelitian yang digunakan. jika hasil catatan lapangan, wawancara,
rekaman, dan data lain telah tersedia, tahap seleksi data berikutnya adalah
perangkuman data (data summary), pengkodean (coding), merumuskan
tema-tema, pengelompokan (clustering), dan penyajian cerita secara
tertulis (Denzin & Eds, 2009).

Dalam pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, Reduksi data
adalah sebagai proses untuk pemilihan, pemusatan data yang telah didapat
secara kasar pada saat dilapangan sehingga hasil data yang didapat diolah
menjadi data yang sederhana. Tahap reduksi data dalam penelitian ini
dilakukan sejak penelitian ini  berlangsung yaitu dengan membuat

identifikasi satuan data yang diambil untuk setiap informan penelitian ke
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dalam tiga unit yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif sesuai dengan
fokus dan masalah penelitian. Selanjutnya agar data mudah ditelusuri dari
mana sumber data itu berasal dalam lembar observasi disertakan juga
identitas dari informan penelitian.

3.5.2 Penyajian Data (Data Display)

Seorang peneliti perlu mengkaji proses reduksi data sebagai dasar
pemaknaan. Penyajian data yang lebih terfokus meliputi ringkasan
terstruktur (structured summaries) dan sinopsis (Fischer & Wertz, 1975),
deskripsi singkat (vignettes) (Erickson, 1986), diagram-diagram (Carney,
1990; Gladwin, 1989; Strauss, 1987; Werner&Schoeple, 1987a, 1987),
matrik dengan teks daripada angka dalam sel (Eisenhardlt, 1989a, 1989b;
Miles & Huberman, 1984, 1994) (Denzin & Eds, 2009).

Dalam pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penyajian data
merupakan  pendeskripsian  sekumpulan  informasi  tersusun  yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan sehingga menjadi sebuah ringkasan secara terfokus. Penyajian
data kualitatif disajikan dalam bentuk ringkasan terstruktur dan sinopsis,
deskripsi singkat, diagram-diagram, dan matrik dengan teks daripada
angka dalam sel.

3.5.3 Verifikasi dan Kesimpulan (Conclution and Verification)

Tahap pengambilan  kesimpulan dan verifikasi ini melibatkan
peneliti dalam proses interprestasi: penetapan makna dari data yang tersaji.
Cara yang bisa digunakan akan semakin banyak, diantaranya: metode
komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan (clustering), dan
penggunaan metafora tentang metode konfirmasi seperti triangulasi,
mencari kasus-kasus negatif, menindaklanjuti temuan-temuan, dan cek-
silang hasilnya dengan responden (Miles & Huberman, 1994).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi untuk
pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Dalam teknik pengumpulan data,
triangulasi  diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
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triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus
menguji  kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono,
2014).

Triangulasi  teknik, berarti  peneliti  menggunakan  teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi
sumber, berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2014). Hal ini dapat digambarkan
seperti gambar 3.3 dan 3.4 berikut:

Observasi

Sumber
Wawancara —_— |
Data Sama

Dokumentasi

Gambar 3.3. Triangulasi “Teknik” Pengumpulan Data (Bermacam-Macam Cara

Pada Sumber Yang Sama) (Sugiyono, 2014).

Wawancara

Gambar 3.4. Triangulasi “Sumber” Pengumpulan Data. (Satu Teknik

Pengumpulan Data Pada Bermacam-Macam Sumber Data A, B, C) (Sugiyono,

2014).

Berbagai pendapat seputar aspek analisis ini menunjukkan bahwa
ada seperangkat teknik yang bersifat multi iteratif (Chesler, 1987; Fischer
& Wertz, 1975; Schillemans) daripada seperangkat teknik tunggal. Jadi,
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ketika data informasi telah dirangkum, dikelompokkan, diseleksi dan
saling dihubungkan, kita bisa melanjutkan proses ‘transformasi data”
(Gherardi & Turner, 1987) (Denzin & Eds, 2009).

Dari pernyataan yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ini merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan
berupa kegiatan interpretasi, yaitu untuk menemukan makna data yang
telah disajikan. Antara penyajian data dan penarikan kesimpulan terdapat
aktivitas analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data
kualitatif ~merupakan upaya berlanjut, berulang dan terus-menerus.
Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai
rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah
dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk
mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja.

Setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan
keabsahan data dengan menelaah selurun data yang ada dari berbagai

sumber yang telah didapat.

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data

Upaya pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar bagaimana
temuan-temuan penelitian dapat dipercaya, atau dapat dipertimbangkan.
Data yang diperoleh harus sesuai dengan fokus permasalahan dan tujuan
penelitian, serta dapat menjawab pertanyaan penelitian. Adapun teknik
pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam peneleitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Melakukan pemilihan sampel atau informan penelitian sesuai karakteristik
penelitian, dalam hal ini informan penelitian adalah siswa kelas XII (XII A
dan XII B) SMK Negeri 1 Cimahi Konsentrasi Elektronika Industri.

2. Menyusun lembar observasi berdasarkan teori atau taksonomi bloom yang
meliputi ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif dengan berbagai macam

variasi pertanyaan.
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3. Data yang diperoleh melalui metode pengamatan atau lembar observasi

akan dibandingkan atau dicek ulang dengan data hasil wawancara yang
dilakukan.

Melakukan proses triangulasi, vyaitu teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber data
yang sama secara serempak. Dengan ini peneliti bisa menggabungkan dari
beberapa data yang diambil menjadi satu data dengan narasumber yang
sama.

3.7 Standar Pengamatan (Observasi)

Dalam proses pengamatan, peneliti menggunakan sebuah alat bantu
yaitu berupa lembar observasi. Dalam lembar tersebut terdapat 3 kategori
utama Vyaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Untuk setiap kategori
terdapat indikator atau kriteria yang harus diamati oleh observer, untuk
mempermudah proses pengolahan data dari hasil pengamatan tersebut
digunakan skala pengukuran berdasaran kurikulum 2013 yang memiliki 4
gradasi penilaian untuk ranah afektif, skala penilaian mulai dari yang
paling negatif sampai dengan paling positif yaitu sangat kurang, kurang,
cukup, baik. Untuk ranah kognitif dan psikomotor memiliki 4 gradasi
dengan menggunakan penilaian angka, yang dimulai dari angka 1 sampai
4, hasil dari gradasi ini akan menghasilkan skala penilain 0-100 untuk
ranah pengetahuan dan keterampilan (Direktorat SMK, 2016). Berikut ini

standar untuk setiap kategori, dalam penelitian

3.7.1 Kognitif

1) Level Memahami (C2)

Tabel 3.4. Standar untuk level Memahami

Skala Nilai Keterangan

Jika sesuai kunci jawaban mampu
menyebutkan semua nama-nama komponen
hardwere dengan lengkap dan dapat
membedakan masing-masing fungsi
prosesnya, pada WLFST. Kemudian Jika
sesuai dengan kunci jawaban yang tepat,
karena dapat menjelaskan sistem kerja dan
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fungsi diantaranya sensor Ultrasonic, Flow
sensor dan DS18B20 temperatur suhu
Sensor.

Jika sesuai kunci jawaban mampu
menyebutkan semua nama-nama komponen
hardwere dengan lengkap tetapi tidak bisa
membedakan masing-masing fungsi
prosesnya, pada WLFST. Kemudian Jika
sesuai kunci jawaban tetapi kurang tepat,
karena hanya menjelaskan salah satu dari
pertanyaan  seperti  sistem kerja atau
fungsinya saja, diantaranya sensor
Ultrasonic, Flow sensor dan DS18B20
temperatur suhu sensor.

Jika sesuai kunci jawaban mampu
menyebutkan semua nama-nama komponen
hardwere tetapi kurang lengkap dan dapat
atau kurang membedakan antara masing-
masing fungsi prosesnya, pada WLFST.
Kemudian Jika jawaban kurang sesuai
dengan kunci jawaban, diantaranya sensor
Ultrasonic, Flow sensor dan DS18B20
temperatur suhu sensor.

Jika jawaban tidak sesuai dengan
kunci jawaban dan tidak dapat mampu
membedakan. Kemudian Jika jawaban tidak
sesuai dengan kunci jawaban, diantaranya
sensor  Ultrasonic, Flow sensor dan
DS18B20 temperatur suhu sensor.

2) Level Menerapkan (C3)

Tabel 3.5. Standar untuk level menerapkan

Skala Nilai

Keterangan

Jika sesuai dengan kunci jawaban
yang tepat, karena dapat menyesuaiakan
pengawatan komponen input dan output
terhadap program yang dibuat beserta
alamatnya. Kemudian Jika sesuai dengan
kunci jawaban yang tepat, karena program
yang dibuat sudah benar, baik proses
mematikan dan menghidupkan, kemudian
pada pemograman sensor DS18B20 sebagai
proses input tidak terdapat eror. Lalu Jika
sesuai dengan kunci jawaban yang tepat,
karena program proses ouput dan proses
input yang dibuat sudah benar, baik proses
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pembuatan HMI dan proses pemograman
mikrokontroler, lalu tidak terdapat error.

Jika sesuai kunci jawaban tetapi
kurang  tepat, karena hanya  dapat
mengetahui  pengawatan komponen input
dan output terhadap program yang dibuat
saja tanpa beserta alamatnya. Kemudian
Jika sesuai kunci jawaban tetapi kurang
tepat, karena program yang dibuat sudah
benar, baik proses pemograman HMI atau
pemograman pada mikrokontroler,
mematikan dan menghidupkan kemudian
pada pemograman sensor DS18B20 sebagai
proses input tetapi sedikit terdapat ( < 2 )
eror.

Jika jawaban kurang sesuai dengan
kunci jawaban. Kemudian jika jawaban
kurang sesuai dengan kunci jawaban. lalu
program memiliki ( > 3 ) eror yang banyak.
Meliputi pemograman mikrokontroler,
HMI, proses mematikan dan menghidupkan
kemudian  pada  pemograman  sensor
DS18B20 sebagai proses input.

Jika jawaban tidak sesuai dengan
kunci jawaban. Kemudian jika jawaban
tidak sesuai dengan kunci jawaban. Baik
meliputi program dan percobaan. Meliputi
pemograman mikrokontroler, HMI, proses
mematikan dan menghidupkan kemudian
pada pemograman sensor DS18B20 sebagai
proses input.

3) Level Menganalisis (C4)

Tabel 3.6. Standar untuk level menganalisis

Skala Nilai

Keterangan

Jika sesuai dengan kunci jawaban
yang tepat, karena program yang dibuat
sudah benar, baik proses mematikan dan
menghidupkan lalu dapat dicoba pada
trainer dengan benar dan berjalan dengan
baik. Begitupula dengan percobaan pada
pemograman proses input menggunakan
sensor  DS18B20, pemograman  pada
mikrokontroler atau HMI untuk proses
mematikan dan menghidupkan dan
pembacaan sensor DS18B20 sebagai input.
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Jika sesuai kunci jawaban tetapi
kurang tepat, karena program yang dibuat
sudah benar, baik proses mematikan dan
menghidupkan tetapi tidak dapat dicoba
pada trainer dengan benar dan berjalan
dengan baik. Begitupula dengan percobaan
pada pemograman proses input
menggunakan sensor DS18B20,
pemograman pada mikrokontroler atau HMI
untuk proses mematikan dan menghidupkan
dan pembacaan sensor DS18B20 sebagai
input.

Jika jawaban kurang sesuai dengan
kunci jawaban. Baik meliputi program dan
percobaan. Begitupula dengan percobaan
pada pemograman proses input
menggunakan sensor DS18B20,
pemograman pada mikrokontroler atau HMI
untuk proses mematikan dan menghidupkan
dan pembacaan sensor DS18B20 sebagali
input.

Jika jawaban tidak sesuai dengan
kunci jawaban. Baik meliputi program dan
percobaan. Begitupula dengan percobaan
pada pemograman proses input
menggunakan sensor DS18B20,
pemograman pada mikrokontroler atau HMI
untuk proses mematikan dan menghidupkan
dan pembacaan sensor DS18B20 sebagai
input.

4) Level Mengevaluasi (C5)

Tabel 3.7. Standar untuk level mengevaluasi

Skala Nilai

Keterangan

Siswa melakukan pengetesan dan
pengamatan pada proses kerja trainer
dengan sangat baik (4 kriteria terpenuhi) .

Siswa melakukan pengetesan dan
pengamatan pada proses kerja trainer
dengan baik (3 kriteria terpenuhi) .

Siswa melakukan pengetesan dan
pengamatan pada proses Kkerja trainer
dengan kurang baik (2 kriteria terpenuhi) .

Siswa melakukan pengetesan dan
pengamatan pada proses kerja trainer
dengan tidak baik (1 kriteria terpenuhi) .
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3.7.2 Psikomotorik
1) Level Mahir (P3)
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Tabel 3.8. Standar untuk level Mahir

Skala Nilai

Keterangan

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan  sangat lengkap (4  kriteria
terpenuhi),  meliputi  sebelum  kegiatan
pembelajaran dan pada saat pembelajaran
dengan mempelajari sumber belajar yang
disediakan (3 kriteria terpenuhi). Kemudian
siswa mempersiapkan peralatan dengan
sangat lengkap dan sesuai skema (7 Kriteria
terpenuhi). Lalu Siswa menjaga dirinya
dengan sangat baik (3 kriteria terpenuhi) .
Siswa merapihkan kembali peralatan setelah
digunakan dengan sangat lengkap (5 kriteria
terpenuhi)  Dan  Siswa  membersihkan
lingkungan setelah digunakan dengan sangat
baik (4 kriteria terpenuhi).

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan lengkap (3 kriteria terpenuhi)
meliputi sebelum kegiatan pembelajaran dan
pada saat pembelajaran dengan mempelajari
sumber belajar yang disediakan (2 Kkriteria
terpenuhi). Kemudian siswa mempersiapkan
peralatan dengan lengkap dan sesuai skema
(minimal 5 sampai 6 kriteria terpenuhi) .
Siswa menjaga dirinya dengan baik (2
kriteria terpenuhi) . Lalu siswa merapihkan
kembali peralatan setelah digunakan dengan
lengkap ( 4 kriteria terpenuhi) dan siswa

membersinkan lingkungan setelah
digunakan dengan bak ( 3 kriteria
terpenuhi).

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan  kurang lengkap (2  kriteria
terpenuhi),  meliputi  sebelum  kegiatan
pembelajaran dan pada saat pembelajaran
dengan mempelajari sumber belajar yang
disediakan (1 kriteria terpenuhi). Kemudian
siswa mempersiapkan peralatan dengan
kurang lengkap dan kurang sesuai skema
(minimal 3 sampai 4 kriteria terpenuhi) .
Siswa menjaga dirinya dengan kurang baik
(1 kriteria  terpenuhi) . Lalu siswa
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merapihkan ~ kembali  peralatan  setelah
digunakan dengan kurang lengkap (2-3
kriteria terpenuhi) dan siswa membersihkan
lingkungan  setelah  digunakan  dengan
kurang baik (2 kriteria terpenuhi).

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan tidak lengkap (1 Kriteria terpenuhi),
meliputi sebelum kegiatan pembelajaran dan
pada saat pembelajaran dengan mempelajari
sumber belajar yang disediakan (0 Kriteria
terpenuhi). Kemudian siswa mempersiapkan
peralatan dengan tidak lengkap dan tidak
sesuai skema (1 sampai 2 kriteria terpenuhi)
. Siswa menjaga dirinya dengan tidak baik
(0 kriteria terpenuhi). Siswa merapihkan
kembali peralatan setelah digunakan dengan
tidak lengkap (1 kriteria terpenuhi). Dan
siswa membersinkan  lingkungan  setelah
digunakan dengan tidak baik (1 kriteria
terpenuhi).

2) Level Alami (P4)

Tabel 3.9. Standar untuk level alami

Skala Nilai

Keterangan

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan sangat lengkap (4 kriteria terpenuhi)
Kemudian siswa melakukan proses
pemograman dengan sangat tepat (8 kriteria
terpenuhi).

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan lengkap (3 kriteria terpenuhi)
Kemudian  siswa  melakukan  proses
pemograman dengan tepat (minimal 5
sampai 7 kriteria terpenuhi) .

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan  kurang lengkap (2  Kriteria
terpenuhi) . Kemudian siswa melakukan
proses pemograman dengan kurang tepat
(minimal 2 sampai 4 kriteria terpenuhi) .

Siswa mempersiapkan dirinya
dengan tidak lengkap (1 kriteria terpenuhi) .
Kemudian ~ siswa  melakukan  proses
pemograman dengan tidak tepat (1 Kkriteria
terpenuhi) .
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Tabel 3.10. Standar untuk level orisinal

Skala Nilai Keterangan
Siswa melakukan proses
pemograman dengan sangat tepat (8 kriteria
4 terpenuhi). Kemudian siswa melakukan
proses uji coba pemograman dengan sangat
tepat (8 kriteria terpenuhi).
Siswa melakukan proses
pemograman dengan tepat (minimal 5
3 sampai 7 Kriteria terpenuhi). Kemudian
siswa  melakukan  proses uji  coba
pemograman dengan tepat (minimal 5
sampai 7 kriteria terpenuhi) .
Siswa melakukan proses
pemograman dengan kurang tepat (minimal
2 2 sampai 4 kriteria terpenuhi). Kemudian
siswa  melakukan  proses uji  coba
pemograman dengan kurang tepat (minimal
2 sampai 4 kriteria terpenuhi) .
Siswa melakukan proses
pemograman dengan tidak tepat (1 kriteria
1 terpenuhi). Kemudian siswa melakukan
proses uji coba pemograman dengan tidak
tepat (1 kriteria terpenuhi) .

3.7.3 Afektif
1) Level Menerima (Al)

Tabel 3.11. Standar untuk level menerima

Skala

Keterangan

ilai

Sangat Baik

Empat kriteria terpenuhi
seperti tertib mengikuti instruksi ,
mengerjakan tugas tepat waktu,
tidak melakukan kegiatan yang
tidak diminta, dan tidak membuat
kondisi kelas menjadi tidak
kondusif.

Baik

Tiga  kriteria  terpenuhi
seperti tertib mengikuti instruksi |,
mengerjakan tugas tepat waktu,
tidak melakukan Kkegiatan yang
tidak diminta, dan tidak membuat
kondisi  kelas menjadi tidak
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kondusif.

Cukup

Dua  kriteria  terpenuhi
seperti tertib mengikuti instruksi
mengerjakan tugas tepat waktu,
tidak melakukan kegiatan yang
tidak diminta, dan tidak membuat
kondisi  kelas menjadi tidak
kondusif.

Kurang

Satu  kriteria  terpenuhi
seperti tertib mengikuti instruksi ,
mengerjakan tugas tepat waktu,
tidak melakukan kegiatan yang
tidak diminta, dan tidak membuat
kondisi  kelas menjadi  tidak
kondusif.

2) Level Menanggapi (A2)

Tabel 3.12. Standar untuk level menanggapi

Skala

ilai

Keterangan

Sangat Baik

Empat kriteria  terpenuhi
seperti melaksanakan tugas piket
secara teratur, menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan
mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan, dan
mengerjakan tugas sesuai yang
ditugaskan.

Baik

Tiga  kriteria  terpenuhi
seperti melaksanakan tugas piket
secara teratur, menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan
mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan, dan
mengerjakan tugas sesuai yang
ditugaskan.

Cukup

Dua  kriteria  terpenuhi
seperti melaksanakan tugas piket
secara teratur, menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan
mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan, dan
mengerjakan tugas sesuai yang
ditugaskan.

Kurang

Satu  kriteria  terpenuhi
seperti melaksanakan tugas piket
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secara teratur, menerima resiko
dari tindakan yang dilakukan
mengakui dan meminta maaf atas
kesalahan yang dilakukan, dan
mengerjakan tugas sesuai yang
ditugaskan.

3) Level Menghargai (A3)

Tabel 3.13. Standar untuk level menghargai.

Skala

ilai

Keterangan

Sangat Baik

Empat kriteria  terpenuhi
seperti  menyampaikan  sesuatu
berdasarkan keadaan yang
sebenarnya, tidak menutupi
kesalahan yang terjadi, tidak
mencontek atau melihat data /
pekerjaan orang lain,
mencantumkan  sumber  belajar
dari yang dikutip / dipelajari.
Kemudian Aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok, tidak
mendominasi  kegiatan kelompok,
tidak melakukan kegiatan lain
selain tugas kelompok dan tidak
membuat kondisi  kelompok
menjadi tidak kondusif.

Baik

Tiga  kriteria  terpenuhi
seperti  menyampaikan  sesuatu
berdasarkan keadaan yang
sebenarnya, tidak menutupi
kesalahan yang terjadi, tidak
mencontek atau melihat data /
pekerjaan orang lain,
mencantumkan  sumber  belajar
dari yang dikutip / dipelajari.
Kemudian Aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok, tidak
mendominasi  kegiatan kelompok,
tidak melakukan kegiatan lain
selain tugas kelompok dan tidak
membuat kondisi kelompok
menjadi tidak kondusif.

Cukup

Dua  kriteria  terpenuhi
seperti  menyampaikan  sesuatu
berdasarkan keadaan yang
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sebenarnya, tidak menutupi
kesalahan yang terjadi, tidak
mencontek atau melihat data /
pekerjaan orang lain,
mencantumkan  sumber  belajar
dari yang dikutip / dipelajari.
Kemudian Aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok, tidak
mendominasi  kegiatan kelompok,
tidak melakukan kegiatan lain
selain tugas kelompok dan tidak
membuat kondisi  kelompok
menjadi tidak kondusif.

Kurang

Satu  kriteria  terpenuhi
seperti  menyampaikan  sesuatu
berdasarkan keadaan yang
sebenarnya, tidak menutupi
kesalahan yang terjadi, tidak
mencontek atau melihat data /
pekerjaan orang lain,
mencantumkan  sumber  belajar
dari yang dikutip / dipelajari.
Kemudian Aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok, tidak
mendominasi  kegiatan kelompok,
tidak melakukan kegiatan lain
selain tugas kelompok dan tidak
membuat kondisi kelompok
menjadi tidak kondusif.

4) Level Menghayati (A4)

Tabel 3.14. Standar untuk level menghayati.

Skala

ilai

Keterangan

Sangat Baik

Empat kriteria terpenuhi
seperti, berinteraksi dengan teman
secara ramah  dan  sopan,
menggunakan bahasa tubuh yang
bersahabat, tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang
tidak tepat, dan mengucapkan
terima kasih setelah menerima
bantuan orang lain.

Baik

Tiga  kriteria  terpenuhi
seperti, berinteraksi dengan teman
secara ramah dan  sopan,
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menggunakan bahasa tubuh yang
bersahabat, tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang
tidak tepat, dan mengucapkan
terima  kasih setelah menerima
bantuan orang lain.

Cukup

Dua  kriteria  terpenuhi
seperti, berinteraksi dengan teman
secara ramah  dan  sopan,
menggunakan bahasa tubuh yang
bersahabat, tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang
tidak tepat, dan mengucapkan
terima  kasih setelah menerima
bantuan orang lain.

Kurang

Satu  kriteria  terpenuhi
seperti, berinteraksi dengan teman
secara ramah  dan  sopan,
menggunakan bahasa tubuh yang
bersahabat, tidak menyela
pembicaraan pada waktu yang
tidak tepat, dan mengucapkan
terima  kasih setelah menerima
bantuan orang lain.

5) Level Mengamalkan (A5)

Tabel 3.15. Standar untuk level mengamalkan.

Skala

ilai

Keterangan

Sangat Baik

Empat kriteria  terpenuhi
seperti mampu membuat
keputusan dengan cepat, tidak
canggung dalam bertindak, berani
persentasi didepan kelas, dan
berani  berpendapat, bertanya,
menjawab tanpa ragu.

Baik

Tiga  kriteria  terpenuhi
seperti mampu membuat
keputusan dengan cepat, tidak
canggung dalam bertindak, berani
persentasi didepan kelas, dan
berani  berpendapat, bertanya,
menjawab tanpa ragu.

Cukup

Dua  kriteria  terpenuhi
seperti mampu membuat
keputusan dengan cepat, tidak
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canggung dalam bertindak, berani
persentasi didepan kelas, dan
berani  berpendapat, bertanya,
menjawab tanpa ragu.

Kurang

Satu  kriteria  terpenuhi
seperti mampu membuat
keputusan dengan cepat, tidak
canggung dalam bertindak, berani
persentasi didepan kelas, dan
berani  berpendapat, bertanya,
menjawab tanpa ragu.
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